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Abstrak
Manipulating Fabric Smocked Tucks merupakan teknik manipulating fabric combination, kombinasi
dari dua teknik yaitu blind tuck dan smock honeycomb stitching. Dalam penelitian ini Manipulating Fabric
Smocked Tucks diterapkan pada rok lingkar dress dengan menggunakan perbandingan ukuran tucking dan
jarak antar tucking yang berbeda, yaitu 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2 cm : 1 cm. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress dengan menggunakan
perbandingan ukuran tucking dan jarak antar tucking yang berbeda, untuk mengetahui pengaruh perbedaan
perbandingan ukuran tucking dan jarak antar tucking terhadap hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress, dan untuk mengetahui hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks yang terbaik.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Pengumpulan data dilakukan oleh 35 observer, 5 panelis
ahli yaitu dosen jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan 30 orang mahasiswa program studi Tata
Busana yang sudah atau sedang memprogram mata kuliah Desain Tekstil dan Manajemen Busana Wanita
II. Berdasarkan hasil perhitungan statistic anava klasifikasi tunggal (one way anova) dan melalui uji
Duncan test, pada aspek bentuk, aspek kestabilan, aspek kerapian, aspek volume, aspek proporsi dan
aspek kesesuaian desain Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress, secara keseluruhan hasilnya
signifikan yaitu dengan taraf signifikansi hasil pengujian  < 0.005. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
hasil terbaik dari keseluruhan aspek yang diamati adalah pada perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm dengan
nilai mean keseluruhan 3.5333 merupakan katagori baik. Pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm dengan
nilai mean keseluruhan 3.0857 merupakan katagori baik, dan pada perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm
dengan nilai mean keseluruhan 2.8524 merupakan katagori cukup baik. Dari hasil perhitungan tersebut,
maka dapat diketahui hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress dengan menggunakan
perbandingan ukuran tucking dan jarak antar tucking 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2 cm : 1 cm.
Kata kunci: Smocked Tucks, perbandingan ukuran, dress.
Abstract
Manipulating Fabric Smocked Tucks was technique manipulating fabric combination, a combination
from both techniques which was blind tuck and smock honeycomb stitching. In this research,
manipulating fabric smocked tucks applied at circular skirt dress by using compared measure of tucking
and distance between difference tucking, which were 3 cm : 2 cm, 2 cm: 2 cm and 2 cm: 1 cm. This
research purposed to know the result of manipulating fabric smocked tuck at dress by using compared
measure of tucking and distance between difference tucking, to know the influence of compared measure
of tucking and distance between tucking to the result of manipulating fabric smocked tuck at dress, and to
know the best result of manipulating fabric smocked tuck. The type of this research was the experiment
research. Data’s were  collected by 35 observers, 5 experts, which were lecturers of program study
Fashion Education PKK, and 30 college students who have been or are being programmed course Textiles
Design and Women’s Clothing Management II. Based on the result of the statistical ANOVA single
classification calculation (one way ANOVA) and through Duncan test, at shape aspect, stability aspect,
neatness aspect, volume aspect, proportion aspect, appropriation aspect in design at dress, the whole result
was significant with significant rate of result  < 0.005. Based on this research, the best result from whole
aspect was in the comparison measure 3cm: 2cm with whole mean rate 3.5333 which was good category.
in comparison measure 2 cm: 2cm with whole mean 3.0857 which was good category, and in comparison
measure 2 cm: 1 cm with whole mean rate 2.8524 which was good enough category. Based on those
calculations, the result of manipulating fabric smocked tucks at dress known by using comparison
measure tucking and difference between tucking 3 cm: 2 cm, 2 cm: 2 cm, and 2 cm: 1 cm.
Keywords: Smocked Tucks, comparison size, dress.
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PENDAHULUAN
Perkembangan mode busana dari tahun ke tahun
cukup pesat. Terlihat dengan munculnya berbagai trend
mode atau model–model busana terbaru yang beraneka
ragam seperti pada busana wanita antara lain blouse,
blazer, skirt dan dress. Wanita ingin memiliki busana
yang selalu terlihat cantik dan menarik untuk menutupi
kekurangan pada tubuh. Salah satu busana tersebut
adalah dress (gaun), yang dapat memberikan kesan
feminine bagi pemakainya.
Dress dapat didefinisikan sebagai pakaian berbentuk
satu potong (one piece), bagian blus bersambung dengan
bagian rok, (Pratiwi, 2001:68). Dress ini merupakan
busana yang diperuntukkan bagi para wanita. Desain
dress cukup bervariasi dilihat dari ukuran panjang dress
maupun dari silhouette dress, salah satunya adalah dress
dengan cutting pada bagian pinggang dan pada bagian
bawah menggunakan pola rok lingkar. Rok Lingkar
(circular skirt) yaitu rok bentuknya sangat lebar, pas pada
pinggang dan mengembang pada kelimnya, (Poespo,
2000:2).
Perkembangan desain busana khususnya dress sudah
sangat bervariasi. Untuk memperindah tampilan suatu
busana diperlukan adanya modifikasi dalam busana yang
bertujuan untuk memperindah suatu busana. Salah satu
cara untuk memperindah suatu busana adalah dengan
manipulating fabric atau rekayasa bentuk tekstil.
Menurut Wolf (1996), Manipulating Fabric atau
rekayasa bahan tekstil adalah suatu teknik menghias
bahan dengan memanfaatkan beberapa macam teknik
menghias kain dan membuat bahan baru. Macam-macam
teknik rekayasa tekstil (manipulating fabric) antara lain :
Smocking, Gathering, Shirring, Ruffles, Flounces, Godet,
Pleating, Tucking, Cording, Quilting, Stuffing, Cording,
Using Darts. Dari beberapa jenis teknik manipulating
fabric tersebut, bisa dikombinasikan sehingga
menghasilkan manipulating fabric baru yang unik dan
menarik. Manipulating fabric Smocked Tucks, yaitu
dengan mengkombinasikan manipulating fabric Tucking
dengan manipulating fabric Smock.
Teknik manipulating fabric Tucking adalah lipatan
yang berfungsi untuk mengurangi ukuran kain, terkadang
dibuat dalam satu atau dua arah, sebelum melipat perlu
diberikan tambahan ukuran kain, setelah membuat lipatan
dapat memvariasikan dengan beberapa metode tuck yang
ada. (Wollf, 1996:149). Smock dalam bahasa Inggris
berarti mengerut. Smock adalah salah satu teknik
keterampilan menjahit dengan cara penarikan-penarikan
diselingi penjahitan pola tertentu secara berulang-ulang
dan teratur, (Novary, 2005 : 1). Kain yang telah di-smock
bisa digunakan untuk pelengkap interior dan untuk
penghias pakaian.
Kombinasi teknik manipulating fabric tucking dan
smock dapat menghasilkan teknik manipulating fabric
baru yaitu smocked tucks. Manipulating fabric smocked
tucks dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu
perbandingan ukuran jahitan tucking dengan ukuran jarak
antar jahitan tucking, sehingga dapat dihasilkan
manipulating fabric smocked tucks yang proporsional.
Hasil pra eksperimen dalam pembuatan
manipulating fabric smocked tucks pada rok lingkar dress
yang dilakukan peneliti dengan menggunakan
perbandingan ukuran tucking 3 cm dengan jarak antar
tucking 2 cm. Menghasilkan manipulating fabric
smocked tucks yang cukup sesuai. Pra eksperimen
pertama dilakukan dengan menggunakan pecah pola rok
lurus dengan menggunakan bahan tekstil dengan
karakteristik sedang hingga tebal yaitu denim dan
duchess, hasilnya kurang baik dikarenakan pada bagian
pinggang dan panggul tidak dapat mengikuti bentuk
tubuh dan rok tidak bisa mengembang dengan baik.
Pra eksperimen kedua dilakukan pada 3 jenis bahan
tekstil yang memiliki karakteristik sedang hingga tebal,
yaitu bahan denim, gabardine dan duchess, menggunakan
pecah pola rok lingkar, dengan perbandingan ukuran
yang sama pada pra eksperimen pertama yaitu 3 cm : 2
cm. Pra eksperimen di bahan denim, menghasilkan
manipulating fabric smocked tucks yang cukup baik,
tetapi terkesan kaku, dikarenakan bahan denim yang
memiliki karakteristik bahan tebal. Pra eksperimen pada
bahan duchess menghasilkan manipulating fabric
smocked tucks yang kurang baik, dikarenakan hasilnya
yang kaku dan kurang dapat mengikuti bentuk tubuh.
Sedangkan pada pra eksperimen di bahan gabardine,
menghasilkan manipulating fabric smocked tucks yang
baik, dapat membentuk gelombang dengan baik pada
bagian bawah rok lingkar dan dapat mengikuti bentuk
tubuh dengan baik. Berdasarkan hasil pra eksperimen
tersebut diketahi bahwa bahan gabardine yang paling
sesuai sebagai penerapan dari manipulating fabric
smocked tucks.
Berdasarkan hasil pra eksperimen tersebut,
selanjutnya ingin diketahui bagaimana hasil jadi
manipulating fabric smocked tucks pada dress dengan
menggunakan perbandingan ukuran tucking dengan jarak
antar tucking yang berbeda, yakni menggunakan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2 cm :
1 cm. Ukuran tersebut dipilih karena pada pra eksperimen
dengan menggunakan perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm,
manipulating fabric smocked tucks yang dihasilkan cukup
besar, jadi peneliti ingin mengetahui bagaimana hasil jadi
manipulating fabric smocked tucks pada dress yang sesuai
dengan menggunakan perbandingan ukuran yang lebih
kecil yaitu, 2 cm : 2 cm dan 2 cm : 1 cm. Sehingga pada
akhirnya dapat diketahui hasil jadi manipulating fabric
smocked tucks pada dress yang terbaik dengan
menggunakan perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2
cm, dan 2 cm : 1 cm.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil jadi
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
menggunakan perbandingan ukuran tucking dan jarak
antar tucking yang berbeda, untuk mengetahui pengaruh
perbedaan perbandingan ukuran tucking dan jarak antar
tucking terhadap hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress, dan untuk mengetahui hasil jadi
Manipulating Fabric Smocked Tucks yang terbaik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang penggunaan perbandingan ukuran
tucking dengan jarak antar tucking pada Manipulating
Fabric Smocked Tucks, dapat digunakan sebagai acuan
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dalam pembuatan Manipulating Fabric Smocked Tucks
pada dress dan dapat dijadikan sebagai kreasi atau ide
baru untuk membuat produksi dress dengan desain dan
pola yang baru, untuk menghasilkan busana yang unik dan
menarik.
METODE PENELITIAN
Ditinjau dari maksud dan tujuan penelitian, jenis
penelitian ini termasuk pada penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan,
(Sugiyono, 2013:107).
Pada penelitian ini, dilakukan eksperimen
perbandingan ukuran tucking dengan jarak antar tucking
terhadap Manipulating Fabric Smoked Tucks, pada dress.
Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah desain yang dibuat
untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dalam
pengumpulan data. Karena dalam penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen maka desain yang
digunakan merupakan suatu rancangan percobaan dengan
tiap langkah benar-benar dapat didefinisikan sehingga
informasi yang sedang diteliti dapat dikumpulkan.
Adapun rancangan atau desain penelitian yang digunakan
adalah sebagai berikut :






X : Perbandingan ukuran tucking dan jarak antar
Tucking.
Y :  Hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks
pada dress
X1 :  Perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm
X2 : Perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm
X3 : Perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm
X1Y :  Hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks
menggunakan perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm
X2Y :  Hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks
menggunakan perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm
X3Y :  Hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks
menggunakan perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah observer yang
terdiri dari penelis ahli (dosen) program studi Tata
Busana, jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan
mahasiswa program studi Tata Busana, Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga yang sudah atau sedang
memprogram mata kuliah Desain Tekstil dan Manajemen
Busana Wanita II.
Sampel dalam penelitian ini adalah observer yang
berjumlah 35 orang, yaitu 5 dari penelis ahli (dosen)
program studi Tata Busana dan 30 dari mahasiswa
program studi Tata Busana.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi. Dalam menggunakan
metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan
sebagai instrument. Format yang disusun berisi item-item
tentang aspek-aspek yang terjadi, (Arikunto, 2010:272).
Observasi dilakukan untuk mengetahui hasil jadi
Manipulating Fabric Smocked Tucks yang paling baik
menggunakan beberapa perbandingan ukuran tucking
dengan jarak antar tucking dengan ukuran, 3 cm : 2 cm, 2
cm : 2 cm dan 2 cm : 1 cm, pada kain gabardine, terhadap
hasil jadi dress, ditinjau dari beberapa aspek yaitu, lipatan
tucking yang dihasilkan, perbandingan ukuran tucking
dengan jarak antar tucking, smock pada jahitan tucking,
hasil jadi keseluruhan Manipulating Fabric Smocked
Tucks yang diterapkan pada dress.
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan
yaitu mengetahui hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks dengan menggunakan perbandingan ukuran tucking
dengan jarak antar tucking yang berbeda yaitu, 3 cm : 2
cm, 2 cm : 2 cm dan 2 cm : 1 cm, yang mungkin timbul
dan akan diamati dalam proses observasi. Hal ini
diharapkan dapat memperoleh data yang berhubungan
dengan kriteriaManipulating Fabric Smocked Tucks.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimoulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain,
(Sugiyono, 2013:335). Analisis data adalah proses
peyederhanaan data dalam bentuk yang mudah dibaca
dan diterapkan sesuai hipotesis. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistic dengan
analisis varians klasifikasi tunggal atau anava tunggal.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perbandingan ukuran tucking dan jarak antar tucking
terhadap hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks
pada dress.
Tujuan dari analisis data adalah untuk
memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena
yang terdapat pada penelitian, dan juga untuk memberikan
jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam
penelitian. Dan untuk memberikan jawaban terhadap
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistic anava
tunggal (one way anova) dan pengujian Duncan test
dengan program SPSS 21 dengan taraf nyata 5% ( =
0.005). Rumus anava tunggal adalah sebagai berikut :
dengan dbf = dbk lawan dbd
(Sumber : Arikunto, 2010 : 367)
Arikunto (2010:367), menyatakan bahwa cara
melihat Tabel F berbeda dengan cara melihat tabel-tabel
YX
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lain dalam menguji harga F-nya. Harga-harga Ftabel, yaituF teoretik tertera dalam tabel F dalam 2 angka ialah pada
taraf signifikansi 1% dan 5%. Angka kolom (dari kiri ke
kanan) menunjukkan db dari MK pembilang sedangkan
angka baris (dari atas ke bawah) menunjukkan db dari
MK penyebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data
mengenai hasil pengamatan tentang hasil jadi
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
menggunkan perbandingan ukuran tucking dan jarak
antar tucking yang berbeda yaitu 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2
cm dan 2 cm : 1 cm, yang ditinjau dari aspek bentuk,
kestabilan, kerapian, volume, proporsi dan kesesuaian
desain Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress.
Hasil seluruh data yang diperoleh selanjutnya diolah
menggunakan perhitungan statistic anava klasifikasi
tunggal (one way anova) dan melalui uji Duncan test,
dengan menggunakan program SPSS 21. Hasil
pengolahan data berupa nilai mean dan penjelasan dari
masing-masing aspek, selanjutnya disajikan dalam
diagram batang sebagai berikut:
1. Aspek Bentuk Manipulating Fabric Smocked Tucks
Pada Dress.
Untuk mengetahui hasil jadi Manipulating
Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2
cm : 1 cm, yang ditinjau dari aspek bentuk
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress











Ukuran Tucking : Jarak Antar Tucking
Nilai Rata -Rata Aspek Bentuk
Gambar 1. Diagram Batang Nilai Rata-Rata
Aspek Bentuk
Dari diagram batang diatas dapat dijelaskan
bahwa hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress, dengan menggunakan
perbandingan ukuran yang berbeda, pada aspek
bentuk Manipulating Fabric Smocked Tucks pada
dress, untuk perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 3.54 merupakan
katagori baik, pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 3.26 merupakan
katagori baik, dan pada perbandingan ukuran 2 cm :
1 cm memiliki nilai rata-rata 2.74 merupakan
katagori cukup baik. Jadi nilai rata-rata tertinggi
untuk aspek bentuk Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress terdapat pada perbandingan ukuran
3 cm : 2 cm, sedangkan nilai rata-rata terendah
terdapat pada perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm.
Berarti hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress dilihat dari aspek bentuk yang
terbaik yaitu pada perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm.
a. Aspek Kestabilan Manipulating Fabric Smocked
Tucks Pada Dress.
Untuk mengetahui hasil jadi Manipulating
Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2
cm : 1 cm, yang ditinjau dari aspek kestabilan
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress











Ukuran Tucking : Jarak Antar Tucking
Nilai Rata - Rata Aspek Kestabilan
Gambar 2. Diagram Batang Nilai Rata-Rata
Aspek Kestabilan
Dari diagram batang diatas dapat dijelaskan
bahwa hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress, dengan menggunakan
perbandingan ukuran yang berbeda, pada aspek
kestabilan Manipulating Fabric Smocked Tucks pada
dress, untuk perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 3.43 merupakan
katagori baik, pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 2.97 merupakan
katagori cukup baik, dan pada perbandingan ukuran
2 cm : 1 cm memiliki nilai rata-rata 2.68 merupakan
katagori cukup baik. Jadi nilai rata-rata tertinggi
untuk aspek kestabilan Manipulating Fabric
Smocked Tucks pada dress terdapat pada
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, sedangkan nilai
rata-rata terendah terdapat pada perbandingan ukuran
2 cm : 1 cm. Berarti hasil jadi Manipulating Fabric
Smocked Tucks pada dress dilihat dari aspek
kestabilan yang terbaik yaitu pada perbandingan
ukuran 3 cm : 2 cm.
b. Aspek Kerapian Manipulating Fabric Smocked
Tucks Pada Dress.
Untuk mengetahui hasil jadi Manipulating
Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2
cm : 1 cm, yang ditinjau dari aspek kerapian
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress
dapat dilihat pada diagram batang 3 sebagai berikut :












Ukuran Tucking : Jarak Antar Tucking
Nilai Rata - Rata Aspek Kerapian
Gambar 3. Diagram Batang Nilai Rata-Rata
Aspek Kerapian
Dari diagram batang diatas dapat dijelaskan
bahwa hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress, dengan menggunakan
perbandingan ukuran yang berbeda, pada aspek
kerapian Manipulating Fabric Smocked Tucks pada
dress, untuk perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 3.6 merupakan
katagori baik, pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 3.31 merupakan
katagori baik, dan pada perbandingan ukuran 2 cm :
1 cm memiliki nilai rata-rata 3 merupakan katagori
baik. Jadi nilai rata-rata semua perbandingan ukuran
ditinjau dari aspek kerapian, semuanya merupakan
katagori baik. Dan nilai rata-rata tertinggi untuk
aspek kerapian Manipulating Fabric Smocked Tucks
pada dress terdapat pada perbandingan ukuran 3 cm :
2 cm, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat
pada perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm. Berarti hasil
jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress
dilihat dari aspek kerapian yang terbaik yaitu pada
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm.
c. Aspek Volume Manipulating Fabric Smocked Tucks
Pada Dress.
Untuk mengetahui hasil jadi Manipulating
Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2
cm : 1 cm, yang ditinjau dari aspek volume
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress











Ukuran Tucking : Jarak Antar Tucking
Nilai Rata -Rata Aspek Volume
Gambar 4. Diagram Batang Nilai Rata-Rata
Aspek Volume
Dari diagram batang diatas dapat dijelaskan
bahwa hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress, dengan menggunakan
perbandingan ukuran yang berbeda, pada aspek
volume Manipulating Fabric Smocked Tucks pada
dress, untuk perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 3.6 merupakan
katagori baik, pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 2.68 merupakan
katagori cukup baik, dan pada perbandingan ukuran
2 cm : 1 cm memiliki nilai rata-rata 3.26 merupakan
katagori baik. Jadi nilai rata-rata tertinggi untuk
aspek volume Manipulating Fabric Smocked Tucks
pada dress terdapat pada perbandingan ukuran 3 cm :
2 cm, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat
pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm. Berarti hasil
jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress
dilihat dari aspek volume yang terbaik yaitu pada
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm.
d. Aspek Proporsi Manipulating Fabric Smocked Tucks
Pada Dress.
Untuk mengetahui hasil jadi Manipulating
Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2
cm : 1 cm, yang ditinjau dari aspek proporsi
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress











Ukuran Tucking : Jarak Antar Tucking
Nilai Rata - Rata Aspek Proporsi
Gambar 5. Diagram Batang  Nilai Rata-Rata
Aspek Proporsi
Dari diagram batang diatas dapat dijelaskan
bahwa hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress, dengan menggunakan
perbandingan ukuran yang berbeda, pada aspek
proporsi Manipulating Fabric Smocked Tucks pada
dress, untuk perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 3.48 merupakan
katagori baik, pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm
memiliki nilai rata-rata sebesar 3.11 merupakan
katagori baik, dan pada perbandingan ukuran 2 cm :
1 cm memiliki nilai rata-rata 2.77 merupakan
katagori cukup baik. Jadi nilai rata-rata tertinggi
untuk aspek proporsi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress terdapat pada perbandingan ukuran
3 cm : 2 cm, sedangkan nilai rata-rata terendah
terdapat pada perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm.
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Berarti hasil jadi Manipulating Fabric Smocked
Tucks pada dress dilihat dari aspek proporsi yang
terbaik yaitu pada perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm.
e. Aspek Kesesuaian Desain Manipulating Fabric
Smocked Tucks Pada Dress.
Untuk mengetahui hasil jadi Manipulating
Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2
cm : 1 cm, yang ditinjau dari aspek kesesuaian
desain Manipulating Fabric Smocked Tucks pada












Ukuran Tucking : Jarak Antar Tucking
Nilai Rata - Rata Aspek Kesesuaian
Desain
Gambar 6. Diagram Batang Nilai Rata-Rata
Aspek Kesesuaian Desain
Dari diagram batang diatas dapat dijelaskan
bahwa hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks
pada dress, dengan menggunakan perbandingan
ukuran yang berbeda, pada aspek kesesuaian desain
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress,
untuk perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm memiliki
nilai rata-rata sebesar 3.54 merupakan katagori baik,
pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm memiliki nilai
rata-rata sebesar 3.17 merupakan katagori baik, dan
pada perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm memiliki nilai
rata-rata 2.66 merupakan katagori baik. Jadi nilai
rata-rata tertinggi untuk aspek kesesuaian desain
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress
terdapat pada perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm,
sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada
perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm. Berarti hasil jadi
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress
dilihat dari aspek kesesuaian desain yang terbaik
yaitu pada perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm.
f. Nilai Rata-Rata dari Keseluruhan Aspek yang
Diamati
Hasil perhitungan nilai rata-rata keseluruhan
tentang pengaruh perbedaan perbandingan ukuran
tucking dan jarak antar tucking terhadap hasil jadi
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress,
ditinjau dari aspek bentuk, kestabilan, kerapian,
volume, proporsi dan kesesuaian desain Manipulating
Fabric Smocked Tucks pada dres, dapat dilihat pada
diagram batang 7 sebagai berikut :
Gambar 7. Diagram Batang Nilai Rata-Rata
Keseluruhan
Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa hasil
jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress
pada keenam aspek nilai rata-rata keseluruhan
tertinggi yaitu pada perbandingan ukuran 3 cm : 2
cm. dapat dilihat juga dari perhitungan nilai rata-rata
pada tabel dibawah ini :
Tabel 2. Perhitungan Nilai Rata-Rata Keseluruhan
Hasil JadiManipulating Fabric Smocked Tucks
Pada Dress
Perbandingan Ukuran 3 : 2 2 : 2 2 : 1
Aspek Bentuk 3.54 2.57 2.74
Aspek Kestabilan 3.43 2.97 2.68
Aspek Kerapian 3.60 3.31 3.00
Aspek Volume 3.60 2.68 3.26
Aspek Proporsi 3.48 3.11 3.77
Aspek Kesesuaian
Desain 3.54 3.20 3.00
Jumlah 21.20 18.51 17.11
Nilai Rata-Rata 3.53 3.08 2.85
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai
rata-rata keseluruhan hasil jadi Manipulating Fabric
Smocked Tucks pada dress dengan menggunakan
perbandingan ukuran yang berbeda yang memiliki
nilai rata-rata tertinggi (terbaik) adalah pada
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm dengan nilai rata-
rata keseluruhan 3.53 merupakan katagori baik,
selanjutnya perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm dengan
nilai rata-rata 3.08 merupakan katagori baik. Dan
yang terakhir adalah pada perbandingan ukuran 2 cm
: 1 cm dengan nilai rata-rata 2.85 merupakan katagori
cukup baik.




Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang
pengaruh perbedaan perbandingan ukuran tucking dan
jarak antar tucking terhadap hasil jadi Manipulating
Fabric Smocked Tucks pada dress, dengan perbandingan
ukuran 3 cm : 2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2 cm : 1 cm,
kesimpulannya adalah, hasil jadi Manipulating Fabric
Smocked Tucks pada dress berdasarkan hasil perhitungan
statistic anava klasifikasi tunggal (one way anova) dan
melalui uji Duncan test, diketahui bahwa perbandingan
ukuran 3 cm : 2 cm merupakan katagori baik dan
memperoleh nilai tertinggi. Pada perbandingan ukuran 2
cm : 2 cm menduduki posisi kedua merupakan dalam
katagori baik. Sedangkan pada perbandingan ukuran 2 cm
: 1 cm merupakan katagori cukup baik. Hal ini
dikarenakan ada beberapa kriteria dalam aspek yang
diamati kurang terpenuhi.
Terdapat pengaruh perbedaan perbandingan ukuran
jahitan tucking dan jarak antar tucking, terhadap hasil jadi
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress, ditinjau
dari hasil perhitungan statistic anava klasifikasi tunggal
(one way anova) dan melalui uji Duncan test, dengan
program SPSS 21, ditinjau dari aspek bentuk, aspek
kestabilan, aspek kerapian, aspek volume, aspek proporsi
dan aspek kesesuaian desain Manipulating Fabric
Smocked Tucks pada dress, secara keseluruhan hasilnya
signifikan yaitu dengan taraf signifikansi hasil pengujian
 < 0.005. Dan berdasarkan hasil pengujian diperoleh
hasil terbaik dari keseluruhan aspek yang diamati adalah
pada perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm dengan nilai mean
keseluruhan 3.5333 merupakan katagori baik. Sedangkan
pada perbandingan ukuran 2 cm : 2 cm dengan nilai mean
keseluruhan 3.0857 merupakan katagori baik. Dan pada
perbandingan ukuran 2 cm : 1 cm dengan nilai mean
keseluruhan 3.8524 merupakan katagori baik.
Hasil jadi Manipulating Fabric Smocked Tucks yang
terbaik dengan menggunakan perbandingan ukuran 3 cm :
2 cm, 2 cm : 2 cm dan 2 cm : 1 cm adalah pada
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm, dikarenakan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm merupakan katagori
baik dan memperoleh nilai tertinggi berdasarkan hasil
perhitungan statistic anava klasifikasi tunggal (one way
anova) dan melalui uji Duncan test. Dan hasil jadi
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada dress dengan
perbandingan ukuran 3 cm : 2 cm dapat memenuhi kriteria
dari semua aspek yang di teliti yaitu aspek bentuk, aspek
kestabilan, aspek kerapian, aspek volume, aspek proporsi
dan aspek kesesuaian desain Manipulating Fabric
Smocked Tucks pada dress.
Saran
Penerapan Manipulating Fabric Smocked Tucks dapat
dikembangkan pada bagian-bagian dari desain busana
yang bervariasi, namum harus tetap memperhatikan
perbandingan ukuran yang digunakan dengan peletakan
Manipulating Fabric Smocked Tucks pada busana. Agar
busana yang dihasilkan dapat terlihat proporsional secara
keseluruhan. Pembuatan busana dengan penerapan
Manipulating Fabric Smocked Tucks dapat menggunakan
bahan dengan karakteristik sedang hingga tebal, agar
dapat menghasilkan bentuk Manipulating Fabric Smocked
Tucks yang baik dan sesuai kriteria.
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